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ABSTRAK

Qasam merupakan gaya bahasa yang dijunjung tinggi oleh bangsa Arab
demi menjaga kehormatannya. Dengan bentuk gaya bahasa seperti itu mereka
bertujuan untuk menguatkan suatu pernyataan atau perkataan. Diturunkannya al-
Qur’an di kalangan bangsa Arab berimplikasi untuk menggunakan gaya bahasa
yang berkembang di wilayah itu. Bangsa Arab dengan segala keragamannya, baik
tingkat kecerdasan akal maupun kondisi psikologisnya memiliki sikap yang
berbeda-beda ketika menerima berita yang disampaikan oleh al-Qur’an. Disinilah
peran agsam al-Qur’an dalam menyikapi permasalahan tersebut.

Banyak sarjana muslim maupun sarjana Barat berusaha mengkaji
diskursus agsam al-Qur’an. Salah satu ulama yang cukup masyhur dalam kajian
ini adalah Ibn Qayyim al-Jauziyyah dengan kitabnya al-7ibyan fi Agsam al-
Qur’an. Kitab ini selalu menjadi referensi utama ketika membahas kajian tersebut.
Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dari generasi ke generasi mucullah para
pemikir baru yang tertarik untuk membahas diskursus agsam al-Qur’an ini.
Seorang ulama modern-kontemporer India, Hamid al-Din Abd al-Hamid al-Farahi
(1863-1930), menawarkan sebuah pemahaman baru tentang gasam dalam
kitabnya Im’an fi Agsam al-Qur’an. Kitab ini merupakan ulasan dari teori yang
ditawarkannya. la berusaha merekonstruksi pemahaman tentang gasam yang
selama ini berkembang di kalangan para ulama.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis
yakni dengan menelaah bahan-bahan pustaka baik berupa buku, artikel dan
sumber lainnya yang relevan dengan topik kajian. Penulis akan mendeskripsikan
pemikiran al-Farahi terkait gasam dalam kitabnya kemudian menganalisanya.

Gagasan yang berkembang di kalangan para ulama bahwa mugsam bih
harus memiliki makna keagungan. Hal ini menjadikan mereka untuk terus
mencari aspek keagungan yang terkandung di dalamnya. Keagungan yang mereka
ungkapkan berupa manfaat, hikmah dan keutamaan yang terkandung dalam
mugsam bih. Menurut al-Farahi, pemahaman semacam ini merupakan
pemahaman yang salah dan dapat menjadi penghalang untuk memahami agsam
al-Qur’an. Al-Farahi berpendapat bahwa fungsi dasar dari sebuah sumpah adalah
untuk memberikan bukti (istidlal) dan kesaksian (istisyhad). Begitu pula sumpah-
sumpah Allah dengan mahlukNya dalam al-Qur’an tidak lain hanyalah sebagai
bukti dan kesaksian terhadap mugsam ‘alaih. Asumsi tersebut mengindikasikan
harus adanya hubungan (munasabah) antara kedua aspek tersebut.

Al-Farahi telah melakukan rekonstruksi dari apa yang telah difahami
ulama salaf sebelumnya terkait keagungan mugsam bih dan hubungan
(munasabah) antara muqgsam bih dan mugsam ‘alaih. Menurutnya, dalam
memahami agsam al-Qur’an harus ditinjau dari aspek historis-linguistik. Secara
historis, banyak bentuk sumpah yang tidak menyertakan mugsam bih sehingga hal
ini bukan menjadi suatu keharusan dalam sebuah gasam. Secara linguistik, perlu
pemahaman terhadap kata-kata yang digunakan untuk bersumpah sehingga tidak
terjebak pada aspek teologis yang menyatakan bahwa setiap mugsam bih memiliki
keagungan. la banyak memberikan contoh dari sya’ir-sya’ir Arab terdahulu dan
meneliti bentuk-bentuk sumpah yang terdapat di dalamnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an membawa risalah ajaran Islam kepada seluruh manusia
untuk mengajak mereka kepada nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.
Pesan yang dibawa al-Qur’an tidak ditujukan kepada suatu komunitas dan
kurun waktu tertentu, melainkan kepada seluruh manusia. Hal ini
mengindikasikan bahwa yang menjadi sasaran al-Qur’an adalah manusia
yang dengan segala keragamannya, baik tingkat kecerdasan akal maupun

kondisi psikologisnya.

Al-Qur’an diturunkan untuk seluruh manusia yang memiliki sikap
bermacam-macam terhadapnya. Ada yang menerima, meragukan bahkan
mengingkarinya. Untuk menghadapi kasus yang demikian, al-Qur’an
menggunakan gaya bahasa gasam. Qasam dengan perkataan termasuk
salah satu cara memperkuat ungkapan kalimat yang diiringi dengan bukti
nyata sehingga lawan bicara dapat mengakui apa yang semula

diingkarinya." Bangsa Arab merupakan bangsa yang menjunjung tinggi

" Manna’ Khalil al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah,
1994), him. 291.



ikrar gasam demi menjaga kehormatannya?, sehingga pada sebagian ayat-

ayat al-Qur’an turun menggunakan gaya bahasa tersebut (gasam).

Beberapa ayat al-Qur’an menggunakan gasam untuk menegaskan
suatu pernyataan. Adakalanya Allah bersumpah dengan zat-Nya sendiri
dan terkadang menggunakan beberapa ciptaanya-Nya. Matahari, bulan,
bintang, angin, buah-buahan bahkan sebuah negeri merupakan sederetan
contoh mahluk yang dijadikan alat untuk bersumpah. Baik sarjana Muslim
dan sarjana Barat memiliki pandangan tersendiri ketika mengkaji
pembahasan ini. Hanya Ibn Qayyim al-Jauziyyah® seorang ulama salaf
yang cukup terkenal akan pemikirannya terhadap pembahasan gasam ini
dengan kitabnya al-Tibyan i Agsam al-Qur’an. Beliau berusaha
menjelaskan seluruh sumpah yang terdapat dalam al-Qur’an. Kitab ini
cukup populer dan menjadi referensi utama untuk kajian w/um al-Qur’an

dalam pembahasan gasam.

Gagasan yang muncul di kalangan para ulama salaf bahwa

sumpah-sumpah Allah dalam al-Qur’an dengan (menyebut) sebagian

2 Sebagai contoh pada masa awal Islam dimana gasam digunakan untuk menyelesaikan
kasus pembunuhan. Tatkala jasad orang terbunuh ditemukan dalam wilayah yang dikuasai oleh
sebuah suku, maka lima puluh dari anggota suku tersebut harus bersumpah bahwa mereka tidak
ambil bagian dalam pembunuhan tersebut, atau sama sekali tidak mengetahui sebab-sebab
terjadinya pembunuhan tersebut. Seandainya yang bersumpah tersebut kurang dari lima puluh,
maka, yang hadir dalam sumpah tersebut haruslah bersumpah lebih dari satu kali sampai
berjumlah lima puluh sumpah. Lihat, Muhammad Nur Khalis Setiawan, artikel yang berjudul
“Tafsir al-Qur’an dalam Konteks Keindonesiaan dengan Pola Pendekatan Tematik Kombinatif”
dalam buku Pidato Pengukuhan Guru Besar. (Yogyakarta:, 2013).

’ Nama lengkapnya adalah Syamsuddin Muhammad ibn Abu Bakar ibn Ayyub ibn Sa’ad
ibn Haris al-Zar’i yang dikenal dengan lbn Qayyim al-Jauziyyah. Ia seorang murid Ibn Taimiyah
dan Imam Ahmad ibn Hanbal. Beliau salah seorang ahli tafsir, hadits dan ushuluddin pada
masanya. Memiliki beberapa karya ilmiyah pada masing-masingnya dan disiplin ilmu lainnya.
Beliau wafat pada tahun 751 H.



makhluk-Nya menunjukkan bahwa makhluk tersebut termasuk tanda-tanda
kekuasaan-Nya yang penting dan agung. Dalam kata lain, hal yang disebut
dalam posisi mugsam bih itu memang sesuatu yang amat penting yang
perlu diperhatikan dan diapresiasi oleh manusia yang merupakan mitra
bicara Allah dalam sumpah-Nya. Sumpah-sumpah Allah dengan
menyebutkan zat-Nya bermakna bahwa Allah lebih menonjolkan sisi
rububiyyah-Nya (kemahabaikan-Nya), sedangkan sumpah-sumpah-Nya
dengan menyebut sebagian makhluk-Nya menunjukkan bahwa hal itu

sangat penting.”

Adanya gagasan tersebut membentuk sebuah paradigma bahwa
mugsam bih harus memiliki makna pengagungan. Mereka akan terus
mencari sebuah aspek keagungan dari mugsam bih tersebut. Pemahaman
semacam ini akan memberikan dampak yang signifikan ketika
menafsirkan al-Qur’an. Hal tersebut pada akhirnya akan keluar dari esensi
gasam (membuktikan suatu mugsam 'alaih dengan kekuatan bukti yang
terkandung pada mugsam bih) sebagai penguat argumentatif bagi mugsam

‘alaih.

Terdapat beberapa surah dalam al-Qur’an yang diawali dengan
redaksi gasam yang mana mugsam bihnya berupa makhluk-makhluk
Allah. Sebagian besar para mufassir cenderung untuk mengatakan bahwa

hal itu mengandung makna pengagungan objek yang terdapat dalam

* Badr al-Din Muhammad al-Zarkasyi, a/-Burhan fi Ulum al-Qur’an (Dar Thya’ al-Kutub
al-‘Arabiyyah). hlm. 41-42. Lihat juga Jalal al-Din al-Suyuti, a/-ltqan fi ulum al-Qur’an (Beirut:
Dar al-Fikr). hlm 487.



gasam tersebut. Mereka terus mencari segi keagungan segala sesuatu hal
yang dijadikan mugsam bih tersebut. Diantara mereka beranggapan bahwa
hal itu termasuk dalam kategori hikmah. Hal ini tentu berbeda dengan
keagungan. Segala yang diciptakan Allah adalah berdasarkan hikmah, baik
itu tampak dengan kasat mata atau tidak. Sedangkan keagungan tidak
cukup diungkapkan dengan hanya menunjukkan salah satu segi hikmah

dalam mugsam bih.>

Seorang cendekiawan muslim kontemporer India, Hamid al-Din
Abd al- Hamid al- Farahi (1863-1930), menawarkan sebuah pemahaman
baru tentang gasam dalam al-Qur’an. Al-Farahi seorang ulama yang
berusaha merekonstruksi pemahaman agsam al-Qur’an. Al-Farahi
berpendapat bahwa fungsi dasar dari sebuah gasam adalah untuk
memberikan bukti dan kesaksian dan bukan untuk menunjukkan sisi
keagungan mugsam bih. Aspek menarik dari teori al-Farahi adalah

usahanya untuk melihat gasam dari perspektif historis-linguistik.®

Dia menegaskan bahwa mugsam bih harus memiliki hubungan
yang logis dengan mugsam alaih. Hal ini yang menjadi permasalahan
utama para ulama salaf yang mana mereka lebih cenderung melihat dari

aspek teologis. Mereka menganggap bahwa gasam yang terdapat dalam al-

® “A’isyah Abdurrahman bint al-Syati’, “a/-I’jaz al-Bayaniy Ii al-Qur’an wa Masa’il Ibn
al-Azraq” dalam Al-Qur’an yang Menakjubkan (Bacaan Terpilih dalam Tafsir Klasik hingga
Modern dari Seorang Iimuan Katolik). Issa J. Boullata, terj. Bachrum B., Taufik A.D., dan Abd.
Hakim. (Jakarta: Lentera Hati, 2008), him. 345.

® Mustansir Mir, “The Qur’an Oaths: Farahi’s Interpretation”, Islamic Studies pada tahun
1990. Diakses dari www.islamic-awareness.org pada tanggal 27 Oktober 2012
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Qur’an semata-mata untuk memperlihatkan keagungan obyek sumpah dan
kemulian Allah.” Menurutnya, asumsi tersebut salah dan dapat menjadi

penghalang dalam memahami agsam al-Qur’an.

Al-Farahi memegang prinsip dasar dan menawarkan sebuah
penjelasan yang logis serta meyakinkan terhadap kajian gasam dalam al-
Qur’an. Hal ini terlihat dari bagaimana dia mengawali penulisannya
dengan menguraikan historisitas gasam kemudian dia mengkaji kaidah
gasam yang ditawarkan oleh para ulama salaf dan pada akhirnya dia
menetapkan bahwa pengagungan terhadap mugsam bih bukanlah suatu
tujuan penting dalam sebuah gasam. Untuk memahami bahwa tujuan
utama gasam bukanlah menegaskan keagungan mugsam bih, al-Farahi
tidak hanya melibatkan al-Qur’an dan literatur Arab klasik. la pun
berusaha merujuk sumber informasi dari literatur non Arab, seperti

literatur Yunani dan Ibrani.®

Im’an fi Agsam al-Qur’an merupakan sebuah bagian dari
mugaddimah kitab tafsir al-Farahi yang berjudul Nizam al-Qur’an wa
Ta’wil al-Furgan bi al-Furgan. Kitab ini ditulis sebagai prinsip dasar

penafsiran yang akan membantunya dalam mencegah repetisi pembahasan

’ Hamid al-Din al- Farahi, /m’an 11 Agsam al-Qur’an, trnslt. Tariq Mahmood Hashmi,
(Lahore: Al-Mawrid, 2008), him. 21.

®Hamid al-Din al- Farahi, /m’an ff Agsam al-Qur’an hlm. 3. Sebagai seorang sarjana, ia
memperkaya ilmu pengetahunnya dengan berusaha menguasai beberapa bahasa. Selain mahir
dalam berbahasa Arab, ia pun mampu menguasai bahasa Inggris dan Ibrani. la mempelajari bahasa
Ibrani dari salah seorang orientalis Jerman yang bernama Josef Horovitz. Kapasitasnya sebagai
profesor bahasa Arab menjadikan Horovitz pun tak segan untuk mempelajari bahasa Arab darinya.
Lihat Mustansir Mir, Coherence in the al-Qur’an, A Study of Isiahi’s Concept of Nazm in
Tadabbur-7 Qur’an, (Washingthon: American Trust Publication, 1986), him. 7.



terkait gasam ketika menafsirkan al-Qur’an dalam kitab tafsirnya tersebut.
Menurutnya, pengertian dan kearifan gasam yang dikaji oleh para ulama
salaf masih belum jelas. Sehingga kitab ini berusaha untuk memastikan
segala hal yang berkaitan dengan gasam yang terdapat dalam al-Qur’an
secara ringkas dan detail.” Namun beliau tidak dapat memungkiri kealiman
Ibn Qayyim al-Jauziyyah yang telah menulis kitab a/-Tibyan fi Agsam al-
Qur’an serta Imam Fahr al-Din al-Razi yang mengkaji persoalan ini dalam
kitab tafsirnya. Hal ini terbukti dengan adanya kajian kedua tokoh tersebut

pada awal pembahasan pada kitab ini.

Pembahasan dalam kitab ini berkisar pada beberapa poin penting.
Diawali dengan kajian historisitas sumpah dan fungsi sosialnya pada
zaman dahulu dan sekarang, serta berbagai macam bentuk dari sumpah.
Kitab ini juga akan menjelaskan pengertian partikel sumpah, formula
sumpah, pengertian dasar sumpah dan implikasinya, mencakup
penghormatan (7kram), pensucian (zaqdis) dan argumentasinya (istidlal).
Ketiga hal ini berbeda dari makna pengangungan mugsam bih yang sudah

menjadi kepercayaan para ulama.’®

him. 5.

® Hamid al-Din al- Farahi, /m’an i Agsam al-Qur’an, trnslt. Tariq Mahmood Hashmi,

19 ihat pada bab V tentang rencana penulisan kitab /m’an i Agsam al-Qur’an. Disana

terlinat bagaimana Farahi ingin merekonstruksi pemahaman para ulama selama ini yang
mengaggap bahwa obyek yang dijadikan sumpah merupakan sesuatu yang memiliki keagungan.
Menurutnya, pemahaman itu salah dan dapat menjadi halangan dalam memahami agsam al-Qur’an
yang sebenarnya. Sehingga dengan hadirnya kitab ini ia mengharapkan dapat memberikan
wawasan baru akan pemahaman agsam al-Qur’an dalam khazanah studi al-Qur’an. Hamid al-Din
al- Farahi, /m’an fi Aqsam al-Qur’an, terj. Tarig Mahmood Hashmi, him. 21.



Penulis menganggap bahwa kajian pemikiran tokoh yang tertuang
dalam salah satu kitabnya ini cukup menarik dan layak untuk dijadikan
lahan penulisan. Untuk melihat sejauh mana ia menerapkan teorinya
ketika menafsirkan sumpah-sumpah dalam al-Qur’an, penulis akan
merujuk pada salah satu kitab tafsirnya yang berjudul Nizam al-Qur’an wa
Ta’wil al-Furqan bi al-Furgan. Hal ini akan menampakkan bagaimana
dinamika pemikiran serta penafsiran terhadap salah satu topik w/um al-
Qur’an Khususnya terkait dengan agsam al-Qur’an. Dengan adanya
pemikiran serta penafsiran baru ini, diharapakan dapat menambah
wawasan khazanah kelimuan dalam bidang u/um al-Qur’an dan penafsiran

terhadap ayat-ayat yang mengandung sumpah.
. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka selanjutnya
penulisan ini akan difokuskan dalam beberapa masalah yang dapat di
bahas, yaitu:

1. Bagaimana pemikiran Hamid al-Din al-Farahi tentang agsam al-
Qur’an?

2. Bagaimana aplikasi teori Hamid al-Din al-Farahi dalam menafsirkan
ayat-ayat yang mengandung gasam?

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini merupakan jawaban atas pertanyaan yang

telah dirumuskan dalam rumusan masalah, yaitu:



1. Tujuan Peneliian

a. Untuk mendeskripsikan pemikiran al-Farahi tentang gasam dalam

al-Qur’an secara komprehensif.

b. Untuk mengetahui sejauh mana penerapan teori yang ditawarkan al-

Farahi dalam memahami ayat-ayat yang mengandung gasam.
2. Kegunaan Penelitian

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu mengembangkan
khazanah intelektual Islam khusunya dalam bidang w/um al-
Qur’an.

b. Guna memenuhi tugas akhir perkuliahan untuk memperoleh gelar

sarjana di Jurusan Tafsir Hadits Fakultas Ushuluddin dan Studi

Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
D. Telaah Pustaka

Diskursus terkait agsam al-Qur’an menjadi salah satu topik
pembahasan dalam kajian u/um al-Qur’an. Hal ini terbukti dengan adanya
bab tersendiri pada setiap kitab w/um al-Qur’an yang ditulis oleh para
ulama terdahulu. Sebut saja para ulama sekaliber Manna’ Khalil al-Qattan
dalam kitabnya Mabahis i ‘Ulum al-Qur’an, Jalal al-Din al-Suyuti dengan
kitabnya al-Itgan fi ‘Ulum al-Qur’an dan masih banyak ulama al-Qur’an
lainnya yang memasukkan agsam al-Qur’an sebagai salah satu kajian
dalam kitabnya. Namun, pembahasan yang fokus mengkaji tentang gasam

ini adalah Ibn Qayyim al-Jauziyyah dengan kitabnya a/-Tibyan fi Agsam



al-Qur’an. Sampai saat ini kitab ini dianggap paling komprehensif dalam

mengkaji agsam al-Qur’an.

Muh Tagiyudin menyusun penulisan dengan judul “Qasam dalam
al-Qur’an (Studi Komparasi Pemikiran Ibn Qayyim al-Jauziyyah dan
‘A’isyah Abdurrahman Bint al-Syati’terhadap Ayat-ayat Qasam)™'.
Penulisan  ini  bersifat  analitis-komparatif,  penulis  berusaha
membandingkan pemikiran dua tokoh tentang kajian gasam dalam al-
Qur’an. Gagasan Ibn Qayyim bahwa gasam haruslah berupa sesuatu yang
agung sehingga mendorong para mufassir untuk mencarikan aspek
keagungannya. Pemikiran inilah yang kemudian direkonstruksi oleh Bint
al-Syati’. Menurutnya, agsam al-Qur’an harus dipahami sesuai dengan
ungkapannya yang berbeda-beda. Penelitian ini cukup menarik dimana
dapat menghadirkan dua tokoh dari generasi yang berbeda yaitu generasi
pertengahan dan modern dengan fokus kajian yang sama nhamun

menghasilkan pemikiran yang berbeda.

Muhammad Hidayat menulis skripsi dengan judul “Qasam Allah

dengan Waktu Perspektif Ibn Qayyim al-Jauziyyah dalam al-Tibyan fi

12

Agsam al-Qur’an.”"~. Penulisan ini mengkaji gasam Allah dalam al-

Qur’an menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah dalam kitab a/-Tibyan fi Aqsam

' Muh Tagiyudin, “Qasam dalam al-Qur’an (Studi Komparasi Pemikiran Ibn Qayyim al-
Jauziyyah dan ‘A’isyah Abdurrahman Bint al-Syati’ terhadap Ayat-ayat Qasam)”, Skripsi,
Fakultas Ushuluddin dan Studi Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2010.

2 Muhammad Hidayat, “Qasam Allah dengan Waktu Perspektif Ibn Qayyim al-

Jauziyyah dalam al-Tibyan fi Aqsam al-Qur’an” Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Studi
Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.
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al-Qur’an. Kajian ini dibatasi pada ayat-ayat yang mengandung gasam
Allah dengan waktu, seperti wa al-subh, wa al-fajr, wa al-duha, wa al-
nahar, wa al-lail dan sebagainya. Penulis menemukan bahwa penafsiran
Ibn Qayyim, khususnya mengenai gasam Allah dengan waktu, tidak jauh
berbeda dengan penafsiran para mufassir sebelum atau pada masanya.
Menurut Ibn Qayyim, dijadikannya waktu sebagai mugsam bih (sandaran
gasam) oleh Allah menegaskan bahwa hal-hal tersebut merupakan tanda-

tanda kekuasaan dan kesempurnaan-Nya.

Mustansir Mir menulis artikel yang berjudul The Qur’an Oaths:
Farahi’s Interpretation.” Tulisan ini berusaha menjelaskan perbandingan
pendekatan dan metode yang dilakukan oleh al-Farahi dengan Ulama salaf
dalam memahami agsam al-Qur’an. Akan terlihat perbedaan pemahaman
gasam dalam al-Qur’an dari kacamata kesusasteraan dan kacamata teologi.
Penulis berusaha menganalisis titik persamaan dan perbedaan akan
pemahaman gasam dalam al-Qur’an antara ulama klasik dengan al-Farahi

yang dianggap sebagai ulama modern kontemporer.

Skripsi yang ditulis oleh Saeful Mujab berjudul Uslub al-Qasam fi
al-Qur’an (Dirasat i Surat al-Duha).'* Penulisan ini menganalisis
penggunaan gasam yang terdapat dalam surat a/-Duha. Menurutnya,

gasam Yyang terdapat dalam surat a/-Duha dikemukakan sebagai /atifah

3 Mustansir Mir, “The Qur’an Oaths: Farahi’s Interpretation”, Islamic Studies pada
tahun 1990. Diakses dari www.islamic-awareness.org pada tanggal 27 Oktober 2012.

4 Saeful Mujab, “Uslub al-Qasam fi al-Qur’an (Dirasat fi Surat al-Duha)”, Skripsi,
Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.
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(penarikan perhatian) terhadap suatu gambaran materi yang dapat diindera,
dan realitas yang dapat dilihat sebagai inisiasi ilustratif bagi gambaran lain
yang maknawi dan sejenis, tidak dapat dilihat dan diindera. la
menambahkan bahwa di dalam ayat a/-Duha dan kebanyakan ayat-ayat
gasam menggunakan huruf wawu yang berarti mencampuradukkan

keagungan dengan hikmah makhluk yang digunakan untuk bergasam.

Hasan Mansur Nasution menulis buku (seri disertasi) dengan judul
Rahasia Sumpah Allah dalam al-Qur’an. Buku ini membahas sekitar
unsur-unsur yang membentuk sumpah dan menyingkap hikmah dibalik
bentuk sumpah Allah dalam al-Qur’an baik yang menggunakan lafadz
ugsimu maupun yang diawali dengan huruf wawuw. la tidak banyak
membahas pertentangan para mufassir mengenai komentarnya terhadap
berbagai permasalahan sumpah Allah itu sendiri karena lebih menitik
beratkan pembahasannya pada penafsiran dan hikmah ayat-ayat sumpah

tersebut.®®

Tulisan yang berjudul al-I’jaz al-Bayaniy Ii al-Qur’an wa Masa’il
Ibn al-Azraq karya A’isyah Abdurrahman bint al-Syati’ membahas surat-
surat yang mengandung sumpah. Menurutnya, gasam yang diawali dengan
huruf waw pada umumnya adalah gaya bahasa untuk menjelaskan makna-

makna dengan penalaran inderawi.*®

15 Hasan Mansur Nasution, Rahasia Sumpah Allah dalam al-Qur’an, (Jakarta: Khazanah
Baru, 2002).

16 <A’isyah Abdurrahman bint al-Syati’, “al-I’jaz al-Bayani li al-Qur’an wa Masa’il Ibn
al-Azraq”, dalam buku Al-Qur’an yang Menakjubkan, (Bacaan Terpilih dalam Tafsir Klasik
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E. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research). Artinya dalam
proses pencarian data, penulis tidak terjun ke lapangan untuk
melakukan survey atau observasi. Dalam proses pengumpulan data,
penulis mendapatkan data dari penelusuran kepustakaan berupa buku,

jurnal ilmiah, dan tulisan-tulisan yang terkait dengan tema pembahasan.
2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diklasifikasikan
menjadi dua kelompok. Pertama, sumber primer yaitu buku-buku yang
merupakan karya dari tokoh yang bersangkutan. Kitab /m’an i Agsam
al-Qur’an yang telah diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan
judul 4 Study of the Qur’anic Oath menjadi sumber primer penulisan
ini. Kemudian kitab tafsir karangan al- Farahi yang berjudul Nizam al-
Qur’an wa Ta’wil al-Furqan bi al-Furgan. Kitab tafsir ini hanya terdiri
dari 14 surat-surat pendek yang mana 6 diantaranya mengandung ayat-

ayat sumpah.

Kedua, sumber data sekunder meliputi sumber-sumber yang berupa
buku, artikel, maupun laporan penulisan yang berkaitan dengan tema

pembahasan.

hingga Modern dari Seorang Ilmuan Katolik)”. 1ssa J. Boullata, terj. Bachrum B., Taufik A.D.,
dan Abd. Hakim. (Jakarta: Lentera Hati, 2008). HIm. 352.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan mendokumentasikan berbagai
sumber data baik yang bersifat primer maupun sekunder. Setelah
terkumpul, barulah data-data tersebut diklasifikasikan sesuai dengan

sub pembahasan masing-masing untuk dianalisis.
4. Teknik Pengolahan Data

Dalam hal pengolahan data, metode yang digunakan ialah deskriptif-
analitis. Deskriptif berarti menggambarkan secara prosedural alternatif
pemecahan masalah dengan memunculkan keadaan obyek yang tengah
dikaji berdasarkan kenyataan yang bisa ditemui.!” Sementara analitis
berarti memaparkan segala aspek yang terkandung dalam ayat-ayat yang
ditafsirkan dan menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya
sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir yang menafsirkan
ayat-ayat tersebut.’® Kajian ini akan menguraikan bagaimana pemikiran
Hamid al-Din al- Farahi mengenai konsep gasam dalam al-Qur’an. Hal
tersebut digunakan untuk melihat serta menganalisis pemikiran dan
metode yang digunakan dalam memahami serta menafsirkan ayat-ayat

al-Qur’an yang mengandung gasam.

Y Hadari Nawawi, Metode Penulisan Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1995), him. 61.

'8 Nashrudin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), him. 31.
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F. Sistematika Pembahasan

Penyusunan karya penelitian yang sistematis akan memudahkan
pembaca untuk memahami langkah demi langkah pokok-pokok pikiran
yang akan disampaikan penulis. Secara keseluruhan, penulisan ini akan

terdiri dari lima bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan yang secara umum mendeskripsikan
latar belakang penulisan dan pembatasan dalam penulisan ini, meliputi:
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan keguanaan

penulisan, telaah pustaka, metode penulisan dan sistematika pembahasan.

Bab Il menguraikan konsepsi secara umum tentang gasam dalam
kajian ‘ulum al-Qur’an,. Uraian ini meliputi makna dari agsam al-Qur’an,
faidah atau fungsi gasam, dan instrument gasam dalam al-Qur’an. Untuk
kajian pada bab ini, akan diuraikan semua hal yang terkait dengan gasam
dari segi pemahaman terdahulu. Adanya pembahasan ini dapat dijadikan
pisau analisis untuk memastikan letak perbedaan pemikiran ulama

terdahulu dengan al- Farahi.

Bab 11l menguraikan biografi dari tokoh yang pemikirannya akan
dikaji dalam penulisan ini, yaitu Hamid al-Din al-Farahi. Kajian ini
meliputi riwayat hidup, aktivitas keilmuan, karya-karyanya. Melalui
pembacaan biografis ini, diharapkan memberi gambaran konkret mengenai

kontruksi pemikiran tokoh tersebut dalam memahami al-Qur’an.
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Bab IV meguraikan analisis dan aplikasi pemikiran Hamid al-Din
al-Farahi tentang gasam dalam kitab Im’an i Agsam al-Qur’an. Disini
akan terlihat perbedaan pemikiran beliau dengan para ulama salaf dalam
membahas ayat-ayat yang beredaksi gasam. Selain itu akan disertakan
beberapa contoh penafsirannya terhadap ayat-ayat yang mengandung
gasam sehingga dapat memberikan gambaran konkrit akan teori yang ia

tawarkan.

Bab V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil

penulisan ini dan saran-saran untuk penulis selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Qasam merupakan gaya bahasa yang dibutuhkan oleh masyarakat
sosial Arab pada waktu itu dalam rangka memperkuat suatu pernyataan.
Diturunkannya al-Qur’an di kalangan bangsa Arab berimplikasi kepada
penggunaan gaya bahasa yang berkembang pada saat itu. Salah satunya
adalah gasam. Sesuai dengan fungsi utamanya sebagai penguat suatu
pernyataan maka al-Qur’an menggunakan hal tersebut untuk menegaskan
ajaran yang terkandung di dalamnya khususnya bagi kaum yang selalu
mengingkarinya. Dengan demikian diharapkan kaum yang ingkar tersebut

dapat mempercayai akan kandungan al-Qur’an.

Berdasarkan beberapa contoh bentuk gasam yang dipaparkan oleh
al-Farahi ia berasumsi bahwa suatu mugsam bih bukanlah sesuatu yang
lazim dalam suatu gasam. Ketika terdapat mugsam bih dalam sebuah
gasam itu tidak lain hanya sebagai bukti dan memeberikan kesaksian
terhadap mugsam ‘alaih. Begitu pun dalam memahami agsam al-Qur’an.
Ketika Allah menyertakan mahluk-Nya sebagai mugsam bih berarti hal
tersebut memiliki kandungan bukti dan kesaksian bagi mugsam alaihnya.

Tidak ada makna pengagungan terhadap mugsam bih tersebut.

Al-Farahi berpendapat bahwa fungsi dasar dari sebuah sumpah

adalah untuk memberikan bukti (istidlal) dan kesaksian (istisyhad). Hal ini

93
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berlaku juga bagi sumpah-sumpah yang terdapat dalam al-Quran. Adanya
mugsam bih bertujuan untuk memberi kesaksian terhadap mugsam alaih.
Al-Farahi menambahkan bahwa fenomena sumpah seharusnya dinilai dari
sebuah kesusastraan dan bukan sebuah sudut pandang teologi. Sumber
historis dan pemahaman linguistik memberikan kerangka dalam

memahami sebuah gasam.

Dari pemahaman gasam al-Farahi yang telah diterapkan pada
beberapa surat yang ditafsirkannya terlihat ia sangat konsisten secara
teoritis. Tidak ada makna pengagungan terhadap mugsam bih. la selalu
memberikan bukti yang terkandung dalam mugsam bih untuk menegaskan
mugsam alaih. Terlihat jelas bahwa setiap mugsam bih berupa makhluk
yang digunakan oleh Allah dalam sumpah-Nya terkandung suatu hal yang
dapat menjadi sebuah bukti dan kesaksian terhadap berita yang

disampaikan-Nya.

Keterkaitan atau koherensi antara mugsam bih dan mugsam ‘alaih
semakin terasa padu. Selain al-Qur’an yang menjadi referensi utama al-
Farahi ketika menafsirkan ayat-ayat sumpah ia pun merujuk kepada kitab
samawi lainnya. Hal tersebut dilakukannya dalam rangka untuk
menguatkan bukti dari al-Qur’an khususnya yang terkait dengan peristiwa-
peristiva masa lampau. Sejauh penafsiran yang dilakukannya dengan
merujuk kepada kitab-kitab tersebut ia cukup cermat dalam mengkaji
berbagai informasi terkait permasalahan yang terkandung di dalam kitab-

kitab itu.
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. Saran-saran

Setelah melalui proses penelitian, penulis akan mengemukakan
beberapa rekomendasi terkait penelitian agsam al-Qur’an dalam Kkitab

Im’an fi Agsam al-Qur’an , di antaranya:

Pengarang kitab asli tidak mencantumkan referensi yang digunakan dalam
menjelaskan pemikirannya tersebut. Dengan demikian perlu adanya
tinjauan ulang apakah pemikiran tersebut benar-benar baru atau sebatas

mengembangkan dari pemikiran ulama lain.

Penjelasan gasam dalam kitab ini masih terlalu global antara gasam dalam
pengertian umum dengan agsam al-Qur’an sehingga untuk melihat sejauh
mana pemikiran dia terhadap agsam al-Qur’an penulis sarankan untuk

melihat kitab tafsirnya.

Masih banyak aspek-aspek dalam kitab ini yang mungkin terlewatkan oleh
penulis dengan segala keterbatasannya sehingga tidak menutup
kemungkinan terdapat kesalahan dalam memahaminya dan semoga

menjadi pertimbangan kembali untuk meneliti kitab ini.

Demikianlah penelitian mengenai pemikiran Hamid al-Din al-
Farahi dalam kitab /m’an fi Agsam al-Qur’an yang telah penulis lakukan.
Penelitian ini sangat jauh dari kesempurnaan. Maka dari itu, penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun sebagai evaluasi untuk
perbaikan selanjutnya. Semoga penelitian ini dapat memberi manfaat bagi

penulis, para pembaca, dan perkembangan keilmuan Islam khususnya
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dalam bidang tafsir dan u/um al-Qur’an. Wa Allahu A ‘lam bi al-Sawab wa

al-Hamdu Ii Allahi Rabb al- ‘Alamin.
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